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ABSTRACT 

 
Corncobs (Zea mays L.) are known to contain phenolic compounds that 

have the potential to act as natural antioxidants and photoprotective agents. 

Corncobs are a lignocellulosic waste product produced extensively by agricultural 

activities, consisting primarily of cellulose, hemicellulose, and lignin. This study 

aims to evaluate the antioxidant activity and SPF value of corn cob extract 

sunscreen cream preparations. 

This study used the ABTS method to determine the antioxidant content of 

corncob extract and the Sun Protection Factor (SPF) value of a corncob extract 

sunscreen cream. The extract was obtained through maceration with 96% ethanol 

and formulated into a cream at a specific concentration. The SPF value was 

calculated using UV-Vis spectrophotometry by observing the wavelength and 

absorbance of the corncob extract cream. 

Results The antioxidant activity values obtained for the corncob extract 

cream were FI 83.96, FII 71.69, and FII 65.94, all categorized as moderate. The 

SPF values of the FI cream preparation (3.36, FII 4.77, and FIII 6.55) are in the 

low-moderate protection category according to the FDA/European Commission 

classification, making it potentially useful as a natural sunscreen with dual 

antioxidant activity. Compared to the sunscreen azarine (12.09), the SPF value is in 

the high category. 

The research results indicate that corn cob extract cream has antioxidant 

activity and acts as a sunscreen. 

 

Keywords: ABTS, antioxidant, corn cob, sunscreen cream, SPF. 
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ABSTRAK 

 

 
Bonggol jagung (Zea mays L.) diketahui mengandung senyawa fenolik yang 

berpotensi sebagai antioksidan alami dan agen fotoprotektif. Bonggol jagung 

merupakan salah satu limbah lignoselulosa yang banyak dihasilkan dari aktivitas 

petanian masyarakat, terdiri atas komponen utama berupa selulosa, hemiselulosa, 

dan lignin. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi aktivitas antioksidan dan nilai 

SPF sediaan krim tabir surya ekstrak bonggol jagung. 

Penelitian ini dilakukan metode ABTS untuk melihat apakah ada kandungan 

antioksidan pada sediaan bonggol jagung dan nilai Sun Protection Factor (SPF) 

sediaan krim tabir surya ekstrak bonggol jagung. Ekstrak diperoleh melalui metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96% dan diformulasikan ke dalam krim dengan 

konsentrasi tertentu dan perhitungan nilai SPF dengan alat Spektrofotometri UV- 

Vis dengan melihat panjang gelombang dan absorbansi pada sediaan krim ekstrak 

bonggol jagung. 

Hasil Nilai aktivitas antioksidan yang didapatkan pada krim ekstrak bonggol 

jagung yaitu FI 83,96, FII 71,69, FIII 65,94 dengan kategori sedang. Nilai SPF 

sediaan krim FI 3,36, FII 4,77, FIII 6,55 berada pada kategori proteksi rendah– 

sedang menurut klasifikasi FDA/European Commission, sehingga berpotensi 

digunakan sebagai tabir surya alami dengan aktivitas antioksidan ganda.sedangkan 

untuk perbandingan dengan sunscreen azarine yaitu 12,09 berada pada kategori 

tinggi. 

Hasil penelitian dapat diketahui krim ekstrak bonggol jagung memiliki 

aktivitas antioksidan sebagai bahan tabir surya dan memiliki nilai SPF kategori 

rendah-sedang. 

 

Kata kunci: ABTS, antioksidan, bonggol jagung, krim tabir surya, SPF. 
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